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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA
A.  Hakekat Matematika
Sampai saat ini belum ada satu definisi tunggal tentang matematika yang disepakati oleh semua tokoh atau pakar matematika. Hal ini terbukti dengan puluhan definisi matematika yang belum mendapat kesepakatan diantara para matematikawan.
Definisi dari matematika makin lama makin sukar untuk dibuat. Karena cabang-cabang matematika semakin lama semakin berkembang dan semakin bercampur dengan yang lainnya.
Selain itu matematika juga berkenaan dengan ide-ide (gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang diatur secara logic sehingga maternatika itu berkaitan dengan konsep-konsep abstrak.

Matematika berasal dari perkataan Latin mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani mathemutike, yang berarti"relative to learning", perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge,science). Perkataan mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir).

Soedjadi mengemukakan beberapa pendapat mengenai pengertian matematika, yaitu: 

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan teroganisir secara sistematis
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi
c. Matematika adalah pengetahuan tentang logik dan berhubungan dengan bilangan
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah ruang dan bentuk
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Meskipun tidak ada kesepakatan untuk menentukan definisi yang tepat, namun pada dasarnya terdapat ciri khas rnatematika. Menurut R.Soedjadi ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum adalah :

a. Memiliki objek kajian yang abstrak
b. Bertumpu pada kesepakatan
c. Berpikir pola deduktif
d. Mempunyai symbol yang kosong dari arti
e. Memperhatikan semesta
f. Konsisten dalam sistemnya
Adapun penjelasannya masing-masing karakteristik tersebut adalah sebagai berikut :
a. Memiliki objek kajian yang abstrak

Dalam matematika objek dasar yang dipelajari ialah abstrak, yang merupakan objek pikiran. Objek dasar itu meliputi: (1) fakta; (2) konsep; (3) operasi atau relasi, (4) prinsip. Dari objek dasar itulah dapat disusun suatu pola dan struktur matematika.

b. Bertumpu pada kesepakatan

Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan prinsip primitif. Aksioma adalah kesepakatan atau pernyataan pangkal yang sering dinyatakan dan tidak perlu dibuktikan. Sedangkan konsep prinsip primitive adalah penyataan pangkal yang tidak perlu didefinisikan. Keduanya sangat diperlukan dalam pembuktian-pembuktian dalam Matematika.
c. Pola berfikir deduktif

Dalam matematika sebagai "ilmu" hanya diterima pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus. Pola pikir deduktif ini dapat terwujud dari bentuk yang sederhana maupun bentuk yang tidak sederhana.

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti

Dalam matematika jelas terlihat banyak sekali simbol yang digunakan, baik berupa huruf ataupun bukan huruf. Rangkaian simbol​simbol dalam matematika dapat membentuk suatu model matematika yang dapat berupa persamaan, pertidaksamaanY bangun geometrik tertentu dan sebagainya.

e. Memperhatikan semesta pembicaraan

Dalam menggunakan matematika diperlukan kejelasan dalam lingkup apa model itu dipakai. Bila lingkup pembicaraannya bilangan, maka simbol-simbol diartikan bilangan. Bila lingkup pembicaraannya transformasi, maka simboY - simbol itu diartikan suatu transformasi. Lingkup pembicaraan itulah yang disebut dengan semesta pembicaraan. 
f. Konsisten dalam sistemnya
Dalam matematika, ada sistem yang berkaitan satu sama lain, tetapi jika ada sistem yang terlepas satu sama lain. Di dalam masing-masing sistem dan strukturnya berlaku ketaat azasan atau konsistensi dan tidak boleh terdapat kontradiksi.


B.  Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Matematika
Salah satu upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran dan hasil yang optimal, guru harus dapat memilih metode mengajar yang tepat, sehingga konsep yang disajikan bisa beradaptasi dengan siswa. Meski telah diketahui bahwa tidak ada cara atau rnetode yang paling baik, tetapi seorang guru harus menjadi guru yang kreatif, professional, dan menyenangkan. Seorang guru dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode yang efektif. Hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.

Seorang guru harus mengoptimalkan perannya sebagai tenaga pengajar dan juga sebagai tenaga pendidik yang bertugas untuk membawa peserta didik memiliki semua pengetahuan yang dibutuhkan untuk masa depannya dan bertanggung jawab atas perkembangan moral peserta didik. Dalam pembelajaran di dalam kelas, guru merupakan ujung tombak keberhasilan pembelajarannya.
Ada banyak metode yang dapat dipergunakan guru dalam proses pembelajarannya, salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode demonstrasi. Demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang guru instruktur atau tim guru menunjukkan, rnemperlihatkan, suatu proses, sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat melihat, mengamati, mendengar mungkin meraba-raba dan merasakan proses yang dipertunjukkan oleh guru tersebut.

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. Memperjelas pengertian tersebut dalam prakteknya dapat dilakukan oleh guru itu sendiri atau langsung oleh anak didik. Menurut Wina Sanjaya metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan.
 Sedangkan di dalam buku stategi belajar mengajar karya Syaiful Bahri Djaramah dan Azwan Zain metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya ataupun tiruan yang sering disertai dengan penjelasan lisan.

Penggunaan metode demonstrasi, diharapkan proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan pada apa yang diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung.
Adapun penggunaan teknik demonstrasi mempunyai tujuan agar siswa mampu memahami tentang cara mengatur dan menyusun sesuatu.

Metode demonstrasi dapat bersifat konstruktivis bila dalam demonstrasi guru tidak hanya menunjukkan proses ataupun alatnya, tetapi disertai banyak pertanyaan-pertanyaan yang mengajak siswa berfikir dan menjawab persoalan yang diajukan. Maka demonstrasi yang baik selalu diawali dengan pertanyaan - ​pertanyaan dari guru, sehingga siswa berfikir dan membuat hipotesis atau ide awal. 
Setelah itu baru guru menunjukkan demonstrasinya dan siswa dapat mengamati apakah yang mereka pikirkan dan jawabkan itu sama dengan yang mereka amati. Selama proses demonstrasi dan juga pada akhir, guru tetap dapat terus mengajukan pertanyaan kepada siswa. Dengan pertanyaan itulah, siswa dibantu terus mengembangkan gagasan mereka dan aktif berfikir. Dengan demikian, siswa bukan hanya melihat., tapi aktif memikirkan, mengolah proses situ dalam pikirannya, dan mengambil kesimpulan. Bila selama demonstrasi hanya guru yang aktif maka dapat terjadi siswa yang pasif.

Agar metode demonstrasi bisa berjalan efektif, maka perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

a. Rumuskan dengan jelas kecakapan dan atau keterampilan apa yang diharapkan dicapai oleh siswa sesudah demonstrasi dilakukan.
b. Pertimbangkanlah dengan sungguh-sungguh, apakah metode itu wajar dipergunakan, dan apakah ia merupakan metode yang paling efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan.

c.
Apakah alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu bisa didapat dengan mudah, dan apakah sudah dicoba terlebih dahulu, supaya waktu diadakan demonstrasi tidak gagal.

d. Apakah jumlah siswa memungkinkan untuk diadakan demonstrasi dengan jelas ?

e. Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yang akan dilaksanakan, sebaiknya sebelum demonstrasi dilakukan sudah dicoba terlebih dahulu supaya tidak gagal pada waktunya.

f. Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, apakah tersedia waktu untuk memberi kesempatan kepada siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan komentar selama dan sesudah demonstrasi.

g.
Selama demonstrasi berlangsung, tanyalah kepada diri sendiri apakah :

-
Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh siswa ?

-
Alat-alat telah ditempatkan pada posisi yang baik, sehingga setiap siswa dapat melihat dengan jelas ?
- Telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatan-catatan            seperlunya ?

h.
Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa. Sering perlu diadakan diskusi sesudah demonstrasi berlangsung atau siswa mencoba melakukan demonstrasi.

Dari uraian dan definisi di atas, dapak dipahami bahwa metode demonstrasi adalah dimana seorang guru memperagakan langsung suatu hal yang kemudian diikuti oleh murid, sehingga ilmu atau keterampilan yang didemonstrasikan lebih bermakna dalam ingatan masing-masing murid.
Langkah selanjutnya dari metode ini adalah realisasinya yaitu saat guru memperagakan atau mempertunjukkan suatu proses atau cara melakukan sesuatu sesuai materi yang diajarkan. Kemudian siswa disuruh untuk mengikuti atau mempertunjukkan kembali apa yang telah dilakukan guru. Dengan demikian unsur-unsur manusiawi siswa dapat dilibatkan baik emosi, intelegensi, tingkah laku serta indera mereka, pengalaman langsung itu memperjelas pengertian yang ditangkapnya dan memperkuat daya ingatnya mengetahui apa yang dipelajarinya.
Untuk mengetahui sejauh mana hasil yang dicapai dari penggunaan metode demonstrasi tersebut diadakan evaluasi dengan cara menyuruh murid
mendemonstrasikan apa yang telah didemonstrasikan guru. Pada hakekatnya, semua metode itu baik. Tidak ada yang paling baik dan paling efektif, karena hal itu tergantung kepada penempatan dan penggunaan metode terhadap materi yang sedang dibahas. Yang paling penting guru mengetahui kelebihan dan kekurangan metode-metode tersebut.
Metode demonstrasi mempunyai beberapa kelebihan, antara lain ialah :

1. Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting oleh guru, sehingga hal yang penting itu dapat diamati secara teliti.
2. Dapat membimbing peserta didik kearah berfikir yang sama dalam satu saluran pikiran yang sama.
3. Ekonomis dalam jam pelajaran di sekolah dan ekonomis dalam waktu yang panjang dapat diperlihatkan melalui demonstrasi dengan waktu yang pendek. 

4. Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan dengan hanya membaca atau mendengarkan.
5. Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak memerlukan keterangan-keterangan yang banyak.
6. Beberapa persoalan yang menimbulkan pertanyaan atau keraguan dapat diperjelas pada saat proses demonstrasi.
Metode demonstrasi juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain ialah: "

1. Peserta didik tidak dapat melihat atau mengamati keseluruhan benda atau peristiwa yang didemonstrasikan.
2. Alat yang digunakan dalam proses demonstrasi sukar atau sulit didapat
3. Peserta didik sering mengabaikan atau tidak memperhatikan selama proses demonstrasi dilakukan.
4. Tidak semua haI dapat didemonstrasikan di dalam kelas.
5. Kadang-kadang proses yang didemonstrasikan di dalam kelas akan berbeda jika proses itu didemonstrasikan dalam situasi nyata/sebenarnya.
6. Ketelitian dan kesabaran dalam proses demonstrasi diabaikan sehingga apa yang diharapkan tidak tercapai sebagaimana mestinya.
Adapun cara mengatasi kekurangan atau kelernahan metode demonstrasi adalah :

1. Tentukan terlebih dahulu hasil yang ingin dicapai dalam jam pertemuan itu. 
2. Guru mengarahkan demonstrasi itu sedemikian rupa sehingga murid-murid memperoleh pengertian dan gambaran yang benar, pembentukan sikap dan kecakapan praktis.
3. Pilih dan kumpulkan alat - alat demonstrasi yang akan dilaksanakan.
4. Usahakan agar seluruh murid dapat mengikuti pelaksanaan demonstrasi itu sehingga memperoleh pengertian dan pemahaman yang sama.
5. Berikan pengertian yang sejelas-jelasnya tentang landasan teori dari yang didemonstrasikan. Hindari pemakaian istilah yang tidak dipahami murid.
6. Sedapat mungkin bahan pelajaran yang didemonstrasikan adalah hal-hal yang bersifat praktis dan berguna dalam kehidupan sehari-hari.
7. Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilaksanakan. Dan sebaiknya demontrasi itu dimulai guru telah mengadakan uji coba (try out) supaya kelak dalam melakukannya tepat dan secara otomatis.
C. Hasil Belajar
1.  Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan mernahami dua kata yang membentuknya, yaitu "hasil" dan "belajar". Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Sedangkan belajar adalah aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. 

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar termasuk komponen pendidikan yang harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar."
Belum membagi tingkat kemampuan atau tipe hasil belajar yang termasuk aspek kognitif menjadi enam, yaitu pengetahuan hafalan, pemahaman atau komprehensi, penerapan aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Adapun penjelasannya ialah :

1) Pengetahuan hafalan atau knowledge ialah tingkat kemampuan yang hanya meminta responden atau teste untuk mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta, atau istilah-istilah tanpa harus mengerti, atau dapat menilai, atau dapat menggunakannya.
2) Pemahaman ialah tingkat kernampuan yang mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya.
3) Aplikasi atau penerapan dalam aplikasi, taste atau responden dituntut kemampuannya untuk menerapkan atau menggunakan apa yang telah diketahuinya dalam suatu situasi yang baru baginya.
4) Analisis yaitu tingkat kernampuan testee untuk menganalisis atau menguraikan suatu integritas atau suatu situasi tertentu ke dalam komponen-kornponen atau unsur - unsur pembentuknya.
5) Kemampuan sistesis ialah penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam suatu bentuk yang menyeluruh. Dengan kemampuan sintesis seseorang dituntut untuk dapat menemukan hubungan kausal atau urutan tertentu, atau menemukan abstraksinya yang berupa integritas.
6) Evaluasi dengan kemampuan evaluasi, tes diminta untuk membuat suatu penilaian tentang suatu pernyataan, konsep, situasi, dsb. Berdasarkan suatu kriteria tertentu.
Hasil belajar yang diperoleh siswa adalah sebagai akibat dari proses yang diperoleh siswa tersebut, harus semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam mencapai tujuan – tujuan belajarnya melalui kegiatan, selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan – kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.

Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar yang optimal cenderung menunjukkan hasil yang berciri sebagai berikut :

a) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar instrinsik pada diri siswa.

b) Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. Artinya ia tau kemampuan dirinya dan percaya bahwa tidak ada sesuatu yang tak dapat dicapai apabila ia berusaha sesuai dengan kesanggupannya.
c) Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya
d) Hasil belajar diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif), yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan, atau wawasan; ranah afektif atau sikap dan apresiasi ; serta ranah psikomotoris, keterampilan, atau perilaku.
e) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya.
Di sekolah hasil belajar diperlihatkan dari penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dan dilambangkan dengan angka atau huruf, misalnya nilai antara 0-10, U-100, 1-4 atau A, B, C, D.
2.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mernpengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1) Faktor internal

a. Faktor Biologis (Jasmaniah)

Faktor biologis meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan fisik atau jasmani individu yang bersangkutan. Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan sehubungan dengan faktor biologis ini di antaranya sebagai berikut : 1) kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai lahir sudah tentu merupakan hal yang sangat menentukan keberhasilan belajar seseorang. 2) kondisi kesehatan fisik yang sehat dan segar atau fit sangat mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang. Misalnya dengan makan dan minum yang memenuhi persyaratan kesehatan dan olahraga secukupnya.
b. Faktor Psikologis (Rohaniah)

Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat menunjang keberhasilan belajar antara lain: Intelegensi, Kemauan, Bakat, Daya ingat, Daya konsentrasi.
2) Faktor Eksternal
a. Faktor Lingkungan Keluarga

Kondisi lingkungan keluarga yang sangat menentukan keberhasilan belajar seseorang di antaranya ialah adanya hubungan yang harmonis di antara sesama anggota keluarga, tersedianya tempat dan peralatan belajar yang cukup memadai, keadaan ekonomi keluarga yang cukup, suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian yang besar dari orang tua terhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya.
b. Faktor Lingkungan Sekolah

Satu hal yang paling mutlak harus ada di sekolah untuk menunjang keberhasilan belajar adalah adanya tata tertib dan disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten.

Kondisi lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi kondisi belajar antara lain adalah adanya guru yang baik dalam jumlah yang cukup memadai sesuai dengan jumlah bidang studi yang ditentukan, peralatan belajar yang cukup lengkap, gedung sekolah yang memenuhi persyaratan bagi berlangsungnya proses belajar yang baik, adanya teman yang baik, adanya keharmonisan hubungan di antara semua personil sekolah.

c. Faktor Lingkungan Masyarakat
Lingkungan atau tempat tertentu yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan nonformal yang melaksanakan kursus-kursus tertentu, seperti kursus bahasa asing, keterampilan tertentu, bimbingan tes, kursus pelajaran tambahan yang menunjang keberhasilan belajar di sekolah.

d. Faktor Waktu

Sebenarnya yang perlu diperhatikan adalah bagaimana mencari dan menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya agar disatu sisi siswa dapat menggunakan waktunya untuk belajar dengan baik dan di sisi lain mereka juga dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat hiburan atau rekreasi yang sangat bermanfaat pula untuk menyegarkan pikiran (refreshing).
Adanya keseimbangan antara kegiatan belajar dan kegiatan yang bersifat hiburan atau rekreasi itu sangat perlu. Tujuannya agar selain dapat meraih prestasi belajar yang maksimal, siswa pun tidak dihinggapi kejenuhan dan kelelahan pikiran yang berlebihan serta merugikan.

Sedangkan menurut Dalyona faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain :

1) Faktor internal (berasal dari dalam diri)

a. Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.

b. Intelegensi dan Bakat

Seseorang yang memiliki intelegensi baik, umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya orang yang intelegensinya rendah, cenderung mengalami kesukaran dalam belajar.

c. Minat dan Motivasi

Seseorang yang belajar dengan minat dan motivasi yang kuat, akan melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh​-sungguh, penuh gairah atau semangat. Sebaliknya, belajar dengan minat dan motivasi yang lemah, malas, bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran.

d. Cara Belajar

Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.

2) Faktor Eksternal (berasal dari luar diri) 

a. Keluarga

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, semuanya itu mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.

b. Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas di sekolah, pelaksanaan tata tertib sekolah, semua itu mempengaruhi keberhasilan belajar anak.

c. Masyarakat

Keadaan masyarakat menentukan prestasi belajar siswa. Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-​orang yang berpendidikan, maka akan mendorong anak lebih giat belajar dan begitu pula sebaliknya, jika masyarakat disekitar banyak anak-anak yang tidak bersekolah, maka akan mengurangi semangat belajar anak.

d. Lingkungan Sekitar

Keadaan lingkungan sekitar juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Misalnya keadaan lalu lintas yang membisingkan akan mempengaruhi kegairahan belajar.

D. Implementasi dan Sintax Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Bangun Datar 
Dalam penelitian ini materi yang diajarkan adalah Bangun Datar. Materi bangun datar diajarkan pada siswa kelas 3 MI semester 2. Pembelajaran tentang materi geometri melalui metode demonstrasi ini dapat mengembangkan pemahaman siswa terhadap dunia luar. Kemampuan tentang pengenalan bangun datar ini sudah mulai dikenalkan kepada siswa sejak Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah. Oleh karena itu dalam setiap pembelajaran, guru harus memperhatikan penguasaan materi prasyarat yang diperlukan. Dalam setiap pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan masalah konstekstual.

Siswa akan tertarik untuk mempelajari bangun datar jika mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, baik secara individu maupun secara kelompok.

Salah satu cara upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mempelajari materi bangun datar adalah pembelajaran melalui metode, demonstrasi. Dengan pembelajaran ini diharapkan siswa dapat menguasai konsep bangun datar. Dengan menguasai konsep tersebut maka hasil belajar siswa diharapkan dapat meningkat.

Langkah-langkah mengajar dengan metode demonstrasi pada garis besarnya disusun sebagai berikut :

1) Guru (sebagai demonstrator) telah mempunyai semua alat yang diperlukan.

2) Guru menjelaskan kepada kelas hal apa yang direncanakan atau yang akan dikerjakannya.
3) Guru mendemonstrasikan kepada siswa (sebagai pengamat) proses yang sudah terjadi secara perlahan-lahan penjelasan cukup singkat.
4) Guru melakukannya kembali selangkah demi selangkah dan menjelaskan alasan-alasan setiap langkah.
5) Guru menugaskan siswa untuk mengulang kembali secara lisan langkah​langkah tadi.
6) Guru menugaskan siswa agar melakukan demonstrasi sendiri selangkah demi selangkah dan menjelaskannya.
E. Peneliti Terdahulu

Pada bagian ini peneliti memaparkan penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang dapat dipaparkan sebagai berikut ini :


Penelitian yang dilakukan dan ditulis aleh Siti Rokhayah dalam skripsi yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Siswa Pada Materi Kewajiban Muslim Terhadap Jenazah Muslim Melalui Metode Demonstrasi di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung Kelas VII-13 Semester Genap Tahun Ajaran 2008/2009” yang mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran materi kewajiban muslim terhadap jenazah muslim melalui metode demonstrasi yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas VII-B MTsN Pulosari Tulungagung, untuk mengetahui respon siswa kelas VII-B MTsN Pulosari Tulungagung terhadap pembelajaran rnateri kewajiban muslim terhadap jenazah muslim melalui metode demonstrasi, untuk mengetahui prestasi siswa kelas VII​-B MTsN Pulosari Tulungagung terhadap pembelajaran materi kewajiban muslim terhadap jenazah muslim setelah diterapkannya pembelajaran melalui metode demonstrasi.
Hasil penelitiannya dapat dilihat dari hasil tes, baik pre - tes, post test siklus 1 dan post tes siklus 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman pada siswa yang secara otomatis menambah keterampilan siswa, hal ini tampak pada peningkatan rata-rata skor pre-tes adalah 59,6 rata-rata skor tes, siklus 1 adalah 62,4 dan pada siklus 2 adalah 74,6.
Penelitian yang dilakukan dan ditulis oleh Nuna Badriyah Ulva dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi Sebagai Alternatif Meningkatkan Pemahaman Matematika Siswa Materi Keliling, Luas, Persegi dan Persegi Panjang Kelas III SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010” yang mempunyai tujuan untuk rnendeskripsikan penerapan metode demonstrasi pada materi keliling dan luas persegi dan persegi panjang pada siswa kelas III-A SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010. untuk mengetahui pemahaman matematika siswa dengan metode demonstrasi pada materi keliling dan luas persegi dan persegi panjang pada siswa kelas III-A SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010.
Hasil penelitiannya menunjukkan keterlibatan siswa dan pembelajaran pada tingkat tinggi, siswa menjadi termotivasi dalam belajar, pengetahuan yang diperoleh siswa bukan semata-mata dari guru tetapi juga melalui keterlibatan dari siswa, dan menumbuhkan sikap positif dalam diri siswa seperti kerjasama dan menghargai pendapat teman atau orang lain.
F. Sintak Implementasi Metode Demonstrasi Pada Materi Bangun Datar

	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa

	A. Kegiatan Awal

1. Guru menciptakan suasana yang tenang, tertib, dengan menyampaikan salam dan berdo’a

2. Guru mengabsen siswa

3. Guru memberikan pertanyaan seputar materi yang akan disampaikan 
	1. Siswa mengikuti bersikap tenang, tertib dan disiplin, menjawab salam dan berdoa
2. Siswa memperhatikan 

3. Siswa menjawab pertanyaan

	B. Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan beberapa jenis bangun datar melalui demonstrasi
2. Guru memberikan tugas kelompok untuk mengidentifikasi bangun datar
3. Guru memberikan peguatan tentang materi dan memfasilitasi pelaksanaan diskusi 
	1. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan / demonstrasi guru  

2. Siswa mengidentifikasi model – model bangun datar
3. Siswa berdiskusi membahas identfifikasi bangun datar  

	C. Kegiatan Akhir

1. Guru memberikan penguatan berdasarkan kemampuan siswa 
2. Guru menuntun siswa membuat kesimpulan
	1. Siswa memperhatikan dengan cermat

2. Siswa membuat kesimpulan


G. Susunan Instrumen 

1. RPP
2. Tes awal

3. Pedoman siklus I

4. Pedoman observasi

5. Pedoman wawancara
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